











Seringkali didengar slogan-slogan di berbagai tempat terutama di sekolah, yang selalu menganjurkan menjaga kebersihan lingkungan.  Akan tetapi slogan itu sering kali tidak dipedulikan. Slogan tersebut  fungsinya hanya merupakan hiasan belaka tanpa ada aplikasinya, padahal isi dari sebuah slogan sangat penting bagi masyarakat. Banyak slogan yang isinya mengajak untuk menjaga kebersihan, tapi hal tersebut tidak sesuai kenyataan. Di mana siswa masih membuang sampah sembarangan, selain ini siswa juga merobek-robek kertas dalam kelas dan bila memakan jajan di tempat tertentu bungkusnya dibuangnya juga di tempat tersebut, padahal di tempat-tempat tersebut telah disediakan tempat sampah. Tentu kita tidak mau sekolah kita menjadi kotor, kumuh dan penuh dengan sampah. Disamping itu sampah yang kita buang sembarangan tadi juga dapat mencemari lingkungan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan juga dapat menyebabkan suasana belajar  tidak nyaman.
Pendidikan lingkungan hidup (PLH) bertujuan untuk mengubah pandangan dan perilaku seseorang terhadap lingkungannya. Orang yang tadinya hanya pemerhati pasif berubah menjadi pelaku aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Upaya mengubah perilaku seseorang melalui pendidikan bukanlah hal yang dapat terlaksana dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu hasilnya tidak dapat diukur atau dinilai dalam kurun waktu yang pendek. Pendidikan lingkungan  hidup adalah upaya mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang (Sudjoko,2008:1).
Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan Perlidungan Lingkungan Hidup dengan definisi pencemaran lingkungan hidup pada suatu tindakan yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap sifat fisik dan/atau hayatinya yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan jika dicermati secara detail, ada perbedaan mendasar tentang definisi pencemaran lingkungan hidup dalam UU No. 32 Tahun 2009. Inti pencemaran lingkungan yang terjadi sehingga kualitasnya turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya. Konsekuensi yang muncul akibat pengertian tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya menimbulkan multitafsir antara aparat penegak hukum sehingga hakim menjadi sangat bebas dalam memaknai tentang pencemaran lingkungan hidup dan berakibat pada banyaknya kasus yang diputus bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum.  Dalam UU No. 32 tahun 2009 definisi tentang pencemaran lingkungan hidup dibatasi pada melampaui buku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah maupun Peraturan Menteri LH, sehingga hakim terikat pada kriteria yang tetapkan dalam baku mutu lingkungan hidup dan tidak dapat menafsirkan lain dalam memutuskan suatu perkara. Mengakibatkan lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan. Tindakan orang yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup sehingga melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup yang dapat berlangsung pada setiap lingkungan sekolah. (http://moammarlingkungan.blogspot.com/2011/2012/html (​http:​/​​/​moammarlingkungan.blogspot.com​/​2011​/​2012​/​html​)).
Berdasarkan hal tersebut di atas maka kepada masyarakat umumnya dan peserta didik khususnya perlu diberikan pendidikan lingkungan hidup secara maksimal. Pendidikan lingkungan hidup melalui jalur sekolah sebagai salah satu mata pelajaran Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) yang terintegrasi terhadap pendidikan di sekolah. Melalui jalur sekolah diharapkan muncul pemahaman dan kesadaran secara wajar dan berkesinambungan.
	Kenyataan menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah yang merupakan tempat siswa melakukan aktifitas belajar setiap hari, termasuk menerima pelajaran tentang lingkungan dan segala permasalahannya perlu mendapat perhatian khusus. Hasil pengamatan penulis pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo ditemukan adanya perilaku siswa yang kepedulian terhadap lingkungan sekolah masih rendah. Hal ini terlihat perilaku siswa yang tidak mematuhi peraturan sekolah yaitu kurang memperhatikan kebersihan lingkungan, dengan kondisi halaman sekolah yang masih dipenuhi sampah-sampah yang berserakan, kondisi WC yang masih belum memadai, tidak memperhatikan ruangan kelas dan merusak pohon-pohon yang tumbuh di halaman sekolah.
Menyikapi perihal degradasi lingkungan dan sumber daya alam, perlu adanya pengetahuan dan keterampilan yang bersifat langsung aplikasi dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi pola tindak dan pola pikir untuk penanganan yang lebih spesifik pada permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia umumnya, khususnya masyarakat Kecamatan Belawa, yang selama ini memiliki masalah yang paling urgensi yaitu penanganan sampah, polusi, air limbah, serta konservasi alam. Pendidikan Lingkungan Hidup (PKLH) merupakan pengetahuan, kajian, bahan materi pelajaran yang berupaya untuk mendidik siswa Sekolah menengah Umum/Madrasah Aliyah untuk memahami dan mempraktikkan langsung cara penanganan masalah-masalah lingkungan tersebut yang selama ini menjadi permasalahan dunia. Siswa-siswi sekolah menengah adalah calon-calon penerus bangsa yang akan hidup di masa mendatang dan akan menghadapi tantangan kehidupan yang tinggi dengan segala dilematisasi yang sangat kompleks.




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimanakah gambaran pengetahuan lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
2.	Bagaimanakah gambaran sikap lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Wajo?
3.	Bagaimanakah gambaran motivasi lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
4.	Bagaimanakah gambaran perilaku lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
5.	Bagaimanakah pengaruh pengetahuan lingkungan siswa terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
6.	Bagaimanakah pengaruh sikap lingkungan siswa terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
7.	Bagaimanakah pengaruh motivasi lingkungan siswa terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?
8.	Bagaimanakah pengaruh pengetahuan, sikap dan motivasi lingkungan siswa secara bersama-sama terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo?

C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1.	Mengetahui gambaran pengetahuan lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo
2.	Mengetahui gambaran sikap lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri  Wajo
3.	Mengetahui gambaran motivasi lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo
4.	Mengetahui gambaran perilaku lingkungan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Wajo
5.	Mengetahui pengaruh pengetahuan lingkungan siswa terhadap perilaku kebersihan lingkungan pada Madrasah Aliyah Negeri Wajo
6.	Mengetahui pengaruh sikap lingkungan siswa terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo
7.	Mengetahui pengaruh motivasi lingkungan siswa terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo
8.	Mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap dan motivasi lingkungan siswa secara bersama-sama terhadap perilaku memelihara lingkungan sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Wajo

D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Sebagai pedoman dan arahan bagi sekolah dalam rangka memotivasi peserta didik untuk memanfaatkan fasilitas sekolah yang  berwawasan lingkungan dan mematuhi peraturan sekolah untuk menjaga kebersihan lingkungan agar memiliki perilaku untuk mencintai lingkungan.
2.	Sebagai bahan masukan, baik kepada kepalah sekolah sebagai pimpinan, orang tua siswa tentang pentingnya hubungan antara sikap anak didik, dengan hasil belajar dalam rangka menciptakan siswa yang berwawasan lingkungan.
3.	Sebagai salah satu sumber informasi untuk memperbaiki dan meningkatkan sikap, dan motivasi dalam meningkatkan perilaku mencintai lingkungan bersih.
4.	Pengambil kebijakan dalam hal ini Pemerintah Daerah, Kepala Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan, perbandingan atau pertimbangan dalam mengambil kebijakan berkaitan pengelolaan lingkungan yang bersih, sehat dan hijau khususnya dalam lingkungan sekolah. 
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